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Abstract
Biological Aspects of Reproduction of Rajungan (Portunus pelagicus) in Betahwalang Demak

The waters of Betahwalang, Demak have quite potfential cruise resources. For the
sustainability of crab resources, sustainable management is necessary to do. Information on biology
reproduction of crabs is required. The purpose of this research was to determine aspects of biology
reproduction such as sex rafio, growth paftern and gonad maturity level of the crabs in
Betahwalang waters. This research was conducted on 23 September - 29 October 2016 in
Betahwalang, Demak. The method used in this research is descriptive research method.
Determination of location observation is divided into 3 Station that is Stafion 1 depth between 1-10
m, Station 2 depth 11-20 m, and Station 3 depth 21-30 m. The data were collected by
determination of gender, width and length of carapace, gonad maturity level and data of the
environmental parameter. Results of the analysis showed that the male genital sex ratios were
higher at Station 1 (2.87:1) than Station 2 (1:1.27) and 3 (1:1.65). The growth properties of male and
female crabs on all three stations exhibit negative allometric growth properties. The percentage of
female crab gonad maturity level at Station 2 (94,31%) and 3 (95,48%) higher than Stafion 1
(30,43%).
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Abstrak

Wilayah perairan Betahwalang, Demak memiliki sumberdaya rajungan yang cukup
potensial. Untuk kelestarian sumberdaya rajungan, perlu dilakukan dengan pengelolaan perikanan
rajungan berkelanjutan. Dibutuhkan informasi tentang aspek biologi reproduksi rajungan sangat
diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek biologi reproduksi seperti nisbah
kelamin, pola pertumbuhan dan fingkat kematangan gonad rajungan di perairan Betahwalang.
Penelitian ini dilaksanakan pada ftanggal 23 September - 29 Oktober 2016 di perairan
Betahwalang, Demak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Penentuan lokasi pengamatan dibagi menjadi 3 Stasiun yaitu Stasiun 1 kedalaman
antara 1-10 m, Stasiun 2 kedalaman 11-20 m, dan Stasiun 3 kedalaoman 21-30 m. Pengambilan data
penelition meliputi penentuan jenis kelamin, lebar dan panjang karapas, fingkat kematangan
gonad serta data parameter lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nisbah kelamin
rajungan jantan lebih finggi pada Stasiun 1 (2,87:1) daripada Stasiun 2 (1:1,27) dan 3 (1:1,65). Sifat
pertumbuhan rajungan jantan dan betina pada ketiga Stasiun menunjukkan sifat perfumbuhan
allometrik negatif. Persentase tingkat kematangan gonad rajungan betina pada Stasiun 2 (94,31%)
dan 3 (95,48%) lebih tinggi daripada Stasiun 1 (30,43%).

Kata kunci : Aspek Biologi Reproduksi, Porfunus pelagicus, Betahwalang, Demak.

PENDAHULUAN
mempunyai  nilai  ekonomi  tinggi dan
Rajungan (Portunus pelagicus) permintaan pasar baik di dalam maupun luar
merupakan komoditas yang penting karena negeri masih tinggi. Volume ekspor rajungan di
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Indonesia mengalami peningkatan dari tahun
2014 sampai fahun 2016 yaitu 10,8 juta ton
menjadi 19,4 juta ton (APRI, 2017). Produk
yang diekspor sebagian besar berupa daging
rajungan beku dimana produk tersebut dapat
berasal dari rajungan ukuran kecil sampai
rajungan matang telur (Jacoeb et al., 2012).

Permintaan ekspor yang tinggi akan
mendorong terjadinya eksploitasi  sumber
daya rajungan, yang berasal dari alam.
Eksploitasi yang intensif dan kurang selekfif
akan mengakibatkan terganggunya
keseimbangan populasi rajungan di alam dan
berdampak terhadap penurunan potensi stok
sumber daya rajungan. Pofensi  stok
sumberdaya rajungan  tergantung oleh
beberapa faktor, diantaranya potensi stok
yang akan memijah dan produktivitas rajungan
yang berkaitan dengan infensitas eksploitasi yang
tinggi (Lipcius dan Stockhausen, 2002).

Wilayah perairan Betahwalang, Demak
memiliki sumberdaya rajungan yang cukup
potensial. Namun sampai saat ini belum ada
pengatfuran zonasi dan waktu penangkapan
yang diduga mengakibatkan penurunan
produktivitas rajungan. Hal ini bisa
dikarenakan dengan intensitas eksploitasi
rajungan yang tinggi di perairan Betahwalang
yaitu mulai dari perairan pesisir yang dangkal
sampai ke perairan tengah laut. Hasil
tangkapan rajungan di Betahwalang pada
tahun 2009 sebesar 40 kg dalam satu kali
melaut. Pada tahun 2014 tangkapan semakin
sedikit yaitu sebesar 7 kg. Keadaan tersebut
diperburuk dengan tidak ada pendataan
mengenai hasil  tangkapan  rajungan
sehingga pemerintah daerah setempat sulit
untuk menentukan kebijakan (Istikasari et al.,
2016).

Penurunan jumlah rajungan di alam
dapat terlihat dengan ukuran rajungan yang
matang gonad menjadi lebih kecil dimana
rajungan muda berukuran <100 mm sudah
dapat menghasikan gonad dan mampu
bereproduksi. Oleh sebab itu, untuk menjaga
kelestarian rajungan diperairan Betahwalang
diperlukan pengelolaan berkelanjutan serta
dibutuhkan informasi yang cukup tentang
biologi reproduksi rajungan.

MATERI DAN METODE

Materi penelition adalah 558 ekor
rajungan (Porfunus pelagicus) yang diperoleh
nelayan dari perairan Betahwalang, Demak.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 12 trip
dengan 3 alat penangkapan yang berbeda,
antara lain Jaring, Arad, dan Bubu. Ketiga alat
penangkapan beroperasi pada kedalaman
yang berbeda vyaitu alat tangkap Jaring
dengan kedalaman 1-10 m, alat tangkap Arad
kedalaman 11-20 m, dan alat tangkap Bubu
kedalaman 21-30 m. Pengambilon data biologi
rajungan meliputi pengukuran lebar dan panjang
karapas rajungan dan berat rajungan serta data
parameter lingkungan. Analisa hasil data yang
didapat maka digunakan analisa deskriptif
analitik dengan regresi sederhana untuk
melihat hubungan antar variabel.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin bertujuan
membandingkan jumlah rajungan jantan
dengan jumlah rajungan betina dari sampel
yang diambil selama penelitian.  Untuk
membandingkan jumlah rajungan jantan dan
jumlah rajungan betina dihitung dengan cara
(Effendie, 2002). Kemudian untuk menentukan
seimbang atau tidaknya nisbah kelamin
jantan dan kelamin betina dilakukan uji Chi-
square (Walpole, 1993).

Hubungan Lebar Karapas dan Berat Rajungan
Analisis pertumbuhan lebar dan berat
bertujuan unfuk mengetahui pola
pertumbuhan rajungan  di alam. Untfuk
mencari hubungan antara lebar dan berat
total digunakan persamaan (Effendie, 2002).
Tingkat Kematangan Gonad
Pengetahuan tentang ciri-ciri tingkat
kematangan gonad (TKG) mengacu dalam
Modifikasi Kunsook et al., 2014.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rajungan yang Tertangkap

Hasil penelitian ini, didapat rajungan
(Portunus pelagicus) dengan jumlah 558 ekor.

56 Beberapa Aspek Biologi Reproduksi Rajungan (Hargo Seno Wahyu Edi et al.)



Jurnal Kelautan Tropis Maret 2018 Vol. 21(1):55-60

Rajungan jantan paling banyak terdapat
pada Stasiun 2 yaitu 97 ekor rajungan dan
yang paling sedikit di Stasiun 1 yaitu 66 ekor.
Rajungan betina ferbanyak ferdapat pada
Stasiun 3 yaitu 155 ekor rajungan sedangkan
paling sedikit di Stasiun 1 yaitu 23 ekor
rajungan (Gambarl).

Hal ini dikarenakan Stasiun 3 merupakan
fishing ground dari nelayan di Betahwalang
yang cenderung menangkap di perairan
yang dalam (kedalaman 21 -30 m). Rajungan
hidup di daerah estuaria kemudian bermigrasi
ke perairan bersalinitas lebih tinggi untuk
proses penetasan telurnya dan rajungan
muda akan kembali lagi ke estuari untuk
proses pertumbuhan  (Nybakken, 1986).
Rajungan betina lebih menyukai substrat pasir
ketika melepaskan telur, sehingga rajungan
betina dewasa yang telah matang gonad
akan bermigrasi ke perairan yang lebih dalam
serta menempatkan diri dalam gundukan
pasir untuk mengeluarkan telurnya (Sumpton
et al., 1994).

Pada Stasiun 1 rajungan jantan lebih
banyak tertangkap dibandingkan rajungan
betina, hal ini diduga karena pada saat
penelitian di lokasi Stasiun 1 sedang terjadi
musim pemijahan rajungan seperti dalam
pernyataan Romimohtarto  dan  Juwana
(2005), bahwa musim pemijahan rajungan
terjadi sepanjang tahun dengan puncaknya
terjadi pada musim barat di bulan Desember.

Nisbah Kelamin Rajungan

Hasil penelitian  Stasiun 1 diperoleh
rajungan sebanyak é6 ekor rajungan jantan
dan 23 ekor rajungan betina dengan nisbah
kelamin 2,87 : 1. Pada Stasiun 2 didapat 97
ekor rajungan jantan dan 123 ekor rajungan
betina dengan nisbah kelamin 1 : 1,27. Stasiun
3 didapat 94 ekor rajungan jantan dan 155
ekor rajungan betina dengan nisbah kelamin
1:1,65 (Gambar 2).

Nisbah kelamin yang ideal antara
jantan dan befina adalah 1:1, namun hal ini
berbeda dengan kondisi di alam yang tidak
seimbang. Perbandingan jumlah jenis kelamin
dapat memperkirakan keberhasilan
pemijahan, selain itu dapat mempelagjari
struktur populasi di alam untuk menduga
keseimbangannya. Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh rasio antara rajungan jantan dan
betina terjadi perbedaan perbandingan rasio
yang berbeda, pada Stasiun 1 lebih banyak
rajungan jantan sedangkan Stasiun 2 dan 3
banyak rajungan betina. Hal tersebut diduga
berkaitan dengan ketersediaan makanan
dan siklus hidup rajungan terutama pada
masa reproduksi. Menurut  Effendie  (2002)
perbandingan nisbah kelamin di alam fidak
akan mutlak  dapat dipengaruhi  oleh
ketersediaan makanan, keseimbangan rantai
makanan dan kepadatan populasi.

Hubungan Lebar Karapas dan Berat Rajungan

Hasil  perhitungan hubungan lebar
karapas rajungan dan berat rajungan, tersqji
pada Gambar 3, 4 dan 5 dibawah ini dengan
persamaan sebagai berikut : W = alb, dimana
W adalah berat (gr), L adalah lebar karapas
(mm), a adalah konstanta atau infercept, b
adalah slope atau pola pertumbuhan/laju
pertumbuhan relatif.

Koefisien regresi yang didapat dari
analisis regresi yang digunakan sebagai
indikator kualitas regresi, sehingga diperoleh
hasil pada Stasiun 1 dengan nilai W
8,1283L2763 yntuk rajungan jantan dan W =
4,8752L1344 rajungan betina. Stasiun 2 nilai W
3,8019L224¢3 yntuk rajungan jantan dan W
2,0893L22542rgjungan betina. Stasiun 3 nilai W =
2,9512L26346 yntuk rajungan jantan dan W =
9,5499(2.6855,

Hasil analisis mengenai hubungan
pertumbuhan lebar karapas dan berat
rajungan di perairan Betahwalang menunjukkan
bahwa sifat pertumbuhan allometrik negatif. Hal
tersebut diduga berkaitan dengan eksploitasi
rajungan yang melewati batas optimum atau telah
terfjadi tangkap lebih (overfishing) berdampak
pada penurunan keberhasilan pembesaran dan
pemijahan rajungan. Rajungan yang tertangkap
dan berukuran keci merupakan rajungan belum
matang gonad, sehingga berpotensi menurunkan
keberanjutan populasi rajungan.

Selain itu sifat  perftumbuhan  allometrik
negatif berkaifan dengan lingkungan perairan
yang tidak sesuai dengan pertumbuhan rajungan
karena kerusakan habitat sehingga menyebalbkan
perubahan ketersediaan makanan. Abidin et al.,
(2014) menyatakan bahwa, pola penangkapan
rajungan yang fidak terkendali akan
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mengakibatkan  ferjadinya  penurunan  potensi
sumber daya rajungan.. Pertumbuhan allometrik
negatif juga dipengaruhi oleh sifat makan pada
saat pergantian kulit, dimana rajungan  akan
makan dalam jumlah sedikit dan berdampak
terhadaop bobot raungan  yang  semakin
berkurang. Menurut Josileen (2011) menyatakan
bahwa rajungan kondisi (moulfing) dan masa
proses perkawinan cenderung berhenti  untuk
makan atau makan dalam jumlah sedikit.
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Gambar 1. Jumlah rajungan jantan  dan
betina yang tertangkap pada
masing-masing Stasiun di Perairan
Betahwalang, Demak
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Gambar 2. Nisbah kelamin jantan dan betina
yang tertangkap di Perairan
Betahwalang

Pertumbuhan relafif rajungan jantan dan
betina di lokasi penelitian sedikit berbeda dengan
hasil pengamatan ternadap P. pelagicus pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh di
perairan Betahwalang. Dimana  penelitian  ini
menyatakan bahwa, pola pertumbuhan rajungan
jantan dan betina bersifat allometrik positif. Selain
itu pola pertumbuhan rajungan pada penelitian
Emawati et al. (2014) di perairan Pati, menyatakan
bahwa sifat pertumbuhan rajungan jantan dan
betina adalah alometrik positif. Hal ini menunjukkan

bahwa lokasi peneliian yang berbeda, telan
teriadi banyok faktor perubahan diantaranya
sumberdaya ragjungan yang menurun, jumlah
tangkapan rajungan dan fakfor lingkungan
seperti suhu dan salinifas. Sumpton et al., (1994)
menyatakan perbedaan pola  pertumbuhan
dipengaruhi fakfor lingkungan, suhu dan salinitas
perciran  dan makanan (kualitas  dan
ketersediaan). Selain faktor lingkungan, terdapat
faktor internal seperti keturunan, seks, umur, dan
penyakit berpengaruh pada pola perftumbuhan.

Tingkat Kematangan Gonad

Seloma penelition pada bulan September
hingga Okfober 2016 dari kefiga Stasiun
didapatkan rajungan betina 301 ekor. Dari jumlah
tersebut, rajungan yang matang gonad berjumlah
271 ekor, yang ferdii dari rajungan (mature) yaitu
228 ekor dan (Spawn) yaitu 43 ekor, sedangkan
belum matang gonad yaitu 30 ekor. Pada Stasiun 1
didapatkan 23 ekor rajungan betina, dalam kondisi
immature (69,57%), dan mature (30,43%). Stasiun 2
didapatkan 123 ekor rajungan betina, dalom
kondisi immature (5%)., mature (84%) dan Spawn
(10%). Stasiun 3 didapat 155 ekor rajungan betina
dalam kondisi immature (5%), mature (76%) dan
Spawn (19%)

Berdasarkan penelitian  menunjukkan
bahwa rajungan yang tfertangkap pada
Stasiun 1 merupakan rajungan yang belum
matang gonad dengan jumlah yang lebih
banyak, dikarenakan berada di daerah yang
dangkal dengan kedalaman berkisar antara
1-10 cm dan kondisi perairan yang memiliki
salinitas yang relatif rendah.

Hal tersebut berkaitan dengan pola
reproduksi di daerah estuari masih bersifat
belum matang gonad. Menurut Bellchambers
dan Lestang (2005) sedikitnya jumlah rajungan
betina dewasa vyang fertangkap pada
doerah estuari disebabkan oleh migrasi
rajungan betina mendekati perairan laut
untuk memijah. Hasil tangkapan rajungan
anfara Stasiun 2 dan Stasiun 3 banyak
dijumpai rajungan betfina yang bertelur dan
matang gonad. Hal ini disebabkan daerah
tangkapan rajungan yang semakin dalam
perairannya berkisar antara 21 sampai 30 m
dan juga perubahan faktor lingkungan seperti
suhu maupun salinitas yang sesuai habitat
rajungan betina dewasa dan rajungan yang
bertelur. Menurut Sukumaran dan
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Gambar 5. Grafik Hubungan Lebar Karapas (L) dan Berat (W) Rajungan Jantan (a) dan Betina (b)

pada Stasiun 3

Neelakantan (1997), rajungan berukuran lebih
besar yang telah matang gonad akan
bermigrasi ke perairan yang lebih dalam.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Kangas
(2000), bahwa rajungan betina yang matang
gonad akan banyak terdapat pada perairan
yang bersalinitas  tinggi  khususnya pada
daerah yang berpasir agar proses penetasan

telur dapat berhasi  dan  mendukung
perkembangan larva mereka. Selain ity
menurut Xiao dan Kumar (2004), bahwa

rajungan betina ovigerous melakukan migrasi
di perairan yang dalam dan jernih  dengan

pemijahan. Menurut Adam dan Sondita
(2006), rajungan jantan menyenangi perairan
dengan salinitas rendah (28%.) sehingga
penyebarannya di sekitar perairan pantai
yang relatif dangkal, sedangkan rajungan
betina menyenangi salinitas tinggi  (34%o)
unfuk melakukan pemijahan, penyebarannya
di perairan yang lebih dalam

KESIMPULAN

Nisbah kelamin rajungan jantan pada
Stasiun 1 (2,87:1) lebih tinggi daripada Stasiun
2 (1:1,27 ) dan 3 (1:1,65). Sifat pertumbuhan
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rajungan jantan dan betina pada ketfiga
Stasiun  menunjukkan  sifat perftumbuhan
allometrik negaftif. Tingkat kematangan gonad
rajungan Stasiun 2 (94,31%) dan 3 (95,48%)
lebih tinggi daripada Stasiun 1 (30,43%).
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